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Abstract   

Human resource management plays an important role in improving work motivation, work discipline, and job 

satisfaction, in achieving good performance. The current approach to human resource management is no longer 

merely administrative, but has become a strategic function that directly contributes to the competitive advantage 

of the organization. This study aims to determine and analyze the description of motivation, discipline, job 

satisfaction, and employee performance at the Main Branch Office of Bank Jambi. This study uses a descriptive 

verification method, with PLS analysis. Based on the results of the descriptive analysis, it is explained that 

discipline is categorized as "Very High". Motivation is included in the "Very High" category. Job satisfaction is 

included in the "High" category. Meanwhile, employee performance is in the "High" category. This study found 

that motivation and discipline have a significant and positive effect on job satisfaction, which then has an impact 

on improving employee performance at the Main Branch Office of Bank Jambi. With increased discipline and 

motivation, employee job satisfaction also increases, which ultimately has a positive effect on their performance. 

In addition, job satisfaction functions as a mediating variable that links motivation and discipline with employee 

performance, emphasizing the importance of managing and developing both factors to achieve maximum work 

performance in the organization.  

Keywords motivation, discipline, job satisfaction, employee performance. 

1. Pendahuluan 

Perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya membutuhkan beberapa faktor yang 

mendukung untuk tercapainya kinerja yang baik dan produktifitas yang tinggi. Sumber daya 

manusia merupakan salah satu faktor terpenting, karena tanpa adanya peran dari sumber daya 

manusia yang berkualitas, segala aktifitas dalam suatu perusahaan tidak akan dapat terlaksana 

secara optimal. Berhasil atau tidaknya tugas dan fungsi yang dilaksanakan tergantung pada 

faktor Sumber Daya Manusia (SDM), yaitu orang-orang yang memberikan tenaga, bakat, 

kreatifitas dan usahanya kepada organisasi, pemerintahan atau perusahaan. Saat ini pengakuan 

terhadap manusia senantiasa mempunyai kedudukan yang semakin penting, segala hal yang 

berhubungan dengan aktivitas manusia selalu membutuhkan perhatian yang lebih baik 

dibanding dengan unsur lainnya. Salah satu yang perlu dan harus diperhatikan adalah masalah 

kinerja (Pratiwi & Nugroho, 2020). 

Motivasi kerja pegawai sangat dipengaruhi oleh kebijakan perusahaan, terutama dalam hal 

pemberian insentif atau bonus. Insentif atau bonus merupakan bentuk penghargaan finansial 

yang diberikan perusahaan sebagai balas jasa atas kinerja, pencapaian target, atau kontribusi 
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yang melebihi ekspektasi. Ketika perusahaan memiliki sistem insentif yang adil, transparan, 

dan berbasis kinerja, pegawai akan merasa dihargai dan diakui atas usaha yang telah mereka 

lakukan. Hal ini dapat meningkatkan kepuasan kerja, memperkuat keterikatan emosional 

dengan perusahaan, serta mendorong mereka untuk bekerja lebih optimal guna mencapai hasil 

yang lebih baik. Sebaliknya, jika kebijakan insentif tidak jelas atau tidak konsisten, pegawai 

bisa merasa kurang dihargai, yang pada akhirnya menurunkan motivasi kerja dan bahkan 

menyebabkan penurunan kinerja 

Selain motivasi dibutuhkan pula kedisiplinan pegawai. Keith Davis dalam Fadhli (2021), 

“Discipline is management action to enforce organization standard” yang maksudnya adalah 

bahwa disiplin sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman orang. 

Pengelolaan Sumber Daya Manusia dengan memperhatikan kepuasan kerja pegawai 

dikarenakan begitu eratnya hubungan dan ketergantungan antar manusia didalam suatu 

organisasi. Menurut Lock (1995) dalam Baharuddin (2015) bahwa Kepuasan kerja merupakan 

suatu ungkapan emosional yang bersifat positif atau menyenangkan sebagai hasil dari penilaian 

terhadap suatu pekerjaan atau pengalaman kerja. Keberhasilan Pimpinan dalam mengelola 

personil yang ada di Kantor Bank Jambi Kantor Cabang Utama, dapat ditandai dengan puas 

atau tidak puasnya kerja pegawai yang oleh karenanya dapat menentukan pula keberhasilan dan 

ketercapaian tujuan perusahaan. 

Kepuasan kerja mempunyai pengaruh positif moderat pada kinerja. Orang yang mempunyai 

tingkat kepuasan kerja lebih tinggi cenderung mempunyai tingkat kinerja yang lebih tinggi pula. 

Tingkat citizenship behaviour lebih tinggi dan tingkat perilaku kontra produktif lebih rendah 

(Wibowo, 2016). Kepuasan kerja merupakan sikap umum individu terhadap pekerjaannya atau 

penilaian pegawai atas seberapa puas atau tidak puas dirinya dengan pekerjaannya (Robbins, 

2015). Sedangkan menurut Rivai (2014) bahwa kepuasan kerja merupakan evaluasi yang 

menggambarkan seseorang atas perasaan sikapnya senang atau tidak senang, puas atau tidak 

puas dalam bekerja. 

Permasalahan utama yang bisa diidentifikasi dari data ini adalah kesenjangan antara jumlah 

pegawai yang dilatih dan yang memperoleh promosi atau rotasi. Meskipun program pelatihan 

terlihat cukup masif dan mencakup tema-tema strategis seperti "Digital Banking", 

"Kepemimpinan", hingga "Kredit dan Pembiayaan", tetapi hanya sebagian kecil peserta 

pelatihan yang kemudian naik jabatan atau dimobilisasi ke posisi baru. Hal ini dapat 

menimbulkan persepsi ketidakadilan atau demotivasi jika pegawai merasa usahanya tidak 

berdampak langsung terhadap jenjang karier. Maka dari itu, perlu adanya sistem penilaian 

kinerja dan jalur karier yang lebih transparan dan berbasis merit. Pengelolaan SDM harus 

menekankan integrasi antara pengembangan kompetensi, evaluasi kerja, dan reward struktural 

seperti promosi atau penugasan baru. Tanpa penyelarasan yang jelas, program pelatihan dan 

rotasi hanya akan menjadi aktivitas administratif yang kurang bermakna bagi peningkatan 

kepuasan kerja pegawai secara menyeluruh. Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya berdasarkan standar 

atau target yang telah ditetapkan oleh organisasi. Kinerja mencerminkan sejauh mana seorang 

pegawai mampu menjalankan perannya secara efektif dan efisien dalam mendukung 
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pencapaian tujuan instansi atau perusahaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Febriani et al., 2024), (Ramiaji et al., 2024), (Riqko & Halilintar, 2022) dan (Husna et al., 

2024) bahwa terdapat pengaruh pada variabel motivasi dan disiplin terhadap kinerja melalui 

kepuasan kerja. Namun terjadi pemasalahan yaitu rendahnya motivasi dan disiplin serta 

kepuasan kerja yang rendah. Hal ini menyebabkan keraguan apakah terdapat pengaruh motivasi 

dan disiplin terhadap kepuasan kerja dan dampaknya terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan masalah yang diajukan dalam 

penelitian ini yaitu, bagaimana gambaran motivasi, disiplin kerja, kepuasan kerja dan kinerja 

pegawai. Dan tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui secara deskriptif dan menganalisis 

pengaruh motivasi, disiplin kerja, kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Bank Jambi Kantor 

Cabang Utama.   

2. Tinjauan Literatur 

Motivasi merupakan suatu dorongan yang membuat orang bertindak atau berperilaku dengan 

cara-cara motivasi yang mengacu pada sebab munculnya sebuah perilaku, seperti faktor-faktor 

yang mendorong seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Motivasi dapat 

diartikan sebagai kehendak untuk mencapai status, kekuasaan dan pengakuan yang lebih tinggi 

bagi setiap individu. Motivasi justru dapat dilihat sebagai basis untuk mencapai sukses pada 

berbagai segi kehidupan melalui peningkatan kemampuan dan kemauan. Menurut Wardan 

(2020:109) “Motivasi adalah usaha atau kegiatan manajer untuk dapat menimbulkan atau 

meningkatkan semangat dan kegairahan kerja dari para pekerja-pekerja atau karyawan-

karyawannya”. Mohtar (2019:20) “Motvasi adalah dorongan kerja yang timbul pada diri 

seseorang untuk berperilaku dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan”. 

Menurut Suharsimi Arikunto (1980: 114), Disiplin adalah kepatuhan seseorang dalam 

mengikuti peraturan atau tata tertib karena didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada kata 

hatinya tanpa adanya paksaan dari pihak luar. Kepuasan kerja adalah suatu efektifitas atau 

respons emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan. Seperangkat perasaan pegawai tentang 

menyenangkan atau tidaknya pekerjaan mereka. Sikap umum terhadap pekerjaan seseorang 

yang menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah 

yang mereka yakini seharusnya mereka terima. Afandi (2018:73). Kepuasan kerja adalah suatu 

sikap karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar 

karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan 

psikologis Edy Sutrisno (2019:74). 

Menurut Nurastuti et all., (2024) kinerja merupakan hasil kerja seorang karyawanselama 

periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan misalnya standard, target atau 

sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama. Kinerja 

adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya 

mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 

dengan norma dan etika.   
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3. Metode Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah pegawai di Bank Jambi Kantor Cabang Utama. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kusioner. Skala pengukuran yang digunakan 

dalam penelitian dalam penelitian ini adalah skala interval. Populasi dalam penelitian ini adalah 

pegawai pada Bank Jambi Kantor Cabang Utama sebanyak 60 orang pada tahun 2024. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik Sampling Jenuh, dimana semua 

populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel. Berdasrkan teknik tersebut, maka jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 orang. Metode analisis yang digunakan yaitu metode 

analisis desktiprif, yang digunakan untuk menganalisis dan menyajikan data kuantitatif dengan 

tujuan untuk mengetahui gambaran Bank Jambi yang dijadikan sampel penelitian. Dengan 

menggunakan statistik deskriptif maka dapat diketahui nilai minimum, maksimum, rata-rata 

(mean), dan standar deviasi (Ghozali & Latan, 2015). 

Alat analisis verifikatif yang digunakan peneliti adalah Partial Least Squares (PLS),  (Abdilah 

& Jogiyanto, 2015) PLS (Partial Least Square) adalah analisis persamaan struktural berbasis 

varian yang secara simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran sekaligus pengujian 

model struktural. Model pengukuran digunakan untuk uji validitas dan reliabilitas, sedangkan 

model struktural digunakan untuk uji kausalitas (pengujian hipotesis dengan model prediksi). 

Selanjutnya Abdillah dan Jogiyanto (2015) menyatakan analisis Partial Least Square (PLS) 

merupakan salah satu metode statistika berbasis varian yang didesain untuk menyelesaikan 

regresi berganda ketika terjadi permasalahan spesifik pada data. Lebih lanjut, Ghozali & Latan 

(2015) menjelaskan bahwa PLS adalah metode analisis yang bersifat soft modelling karena 

tidak mengasumsikan data harus dengan pengukuran skala tertentu, yang berarti jumlah sampel 

dapat kecil (dibawah 100 sampel).  

4. Hasil dan Pembahasan 

Berdalsalrkaln alnallisis deskriptif yalng dilalkukaln dengaln penyebalraln kuesioner diperoleh 

galmlbalraln terkalit dengaln valrialbel Motivasi (X1), Disiplin (X2), Kepuasan Kerja (Y) daln 

Kinerjal Pegalwali (Z) sebalgali berikut ; 

Tabel 1. Rekapitulasi Jawaban Responden  

No Valrialbel Totall Skor Kategori 

1 Motivasi 251 Tinggi 

2 Disiplin 252 Sangat Tinggi 

3 Kepuasan Kerja 251 Tinggi 

4 Kinerjal Pegalwali 250 Tinggi 

Berdasarkan data di atas total skor tertinggi terdapat pada variabel Disiplin sebesar 252 dan 

memperoleh kategori “Sangat Tinggi”. Variabel motivasi dan kepusan kerja memperoleh skor 

sebesar 251 dengan kategori “Tinggi”. Sedang yang memperoleh kategori terendah pada 

variabel Kinerja Pegawai dengan kategori “Tinggi”. 
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Analisis Verifikatif. Partial Least Squares (PLS) adalah sebuah metode analisis statistik yang 

digunakan untuk memodelkan hubungan kompleks antara variabel laten dan variabel terukur. 

Metode ini sangat berguna dalam penelitian yang melibatkan data dengan jumlah sampel yang 

relatif kecil serta ketika asumsi distribusi data tidak terpenuhi seperti normalitas. Pengujialn 

valliditals konvergen aldallalh sallalh saltu jenis valliditals yalng digunalkaln untuk mengevallualsi 

sejaluh malnal sualtu instrumen altalu allalt ukur mengukur konstruk yalng salmal dengaln balik. 

Dallalm konteks staltistik daln alnallisis daltal, terutalmal dallalm model berbalsis valrialbel lalten seperti 

Palrtiall Lealst Squalres (PLS), valliditals konvergen penting untuk memalstikaln balhwal indikaltor 

altalu item yalng digunalkaln dallalm model benalr-benalr merefleksikaln konstruk yalng salmal. 

Penggunalaln daln interpretalsi yalng tepalt dalri loalding falctor membalntu dallalm memalstikaln 

valliditals daln relialbilitals allalt ukur altalu model yalng sedalng dikembalngkaln. 

Gambar 1. Outer Loading 
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Gambar diatas merupakan Langkah awal untuk menjawab tujuan  penelitian nomor 2-8. 

Gambar diatas menunjukkan bahwa seluruh indikator variabel nilai outer loadingnya diatas 0,7. 

Dallalm konteks Palrtiall Lealst Squalres Structurall Equaltion Modeling (PLS-SEM), nilali outer 

loalding yalng melebihi 0,70 menalndalkaln balhwal indikaltor tersebut memberikaln kontribusi 

yalng kualt terhaldalp valrialbel lalten yalng diukurnyal. ALVE aldallalh allalt penting dallalm alnallisis 

staltistik yalng membalntu dallalm menilali seberalpal balik konstruk lalten dallalm model dalpalt 

menjelalskaln valrialns indikaltor yalng diukurnyal. Dengaln memalstikaln balhwal ALVE lebih besalr 

dalri 0,5, ALndal dalpalt memverifikalsi balhwal konstruk lalten memiliki valliditals konvergen yalng 

memaldali daln indikaltor yalng digunalkaln dallalm model mencerminkaln konstruk yalng diukur 

dengaln balik. Halsil nilali ALVE yalitu sebalgali berikut: 

Tabel 2. Nilai Average Variance Extracted 

Variabel Nilai AVE Keterangan 

Motivalsi (X1) 0.719 Vallid 

Disiplin (X2) 0.734 Vallid 

Kepualsaln kerjal (Y) 0.726 Vallid 

Kinerjal pegalwali (Z) 0.712 Vallid 

Berdasarkan Tabel 2 Nilali ALVE yalng tinggi tersebut menunjukkaln balhwal malsing-malsing 

konstruk dallalm model ini telalh memenuhi kriterial valliditals konvergen. Valliditals konvergen 

mengalcu paldal sejaluh malnal indikaltor-indikaltor dalri sualtu konstruk salling berkorelalsi daln 

benalr-benalr mencerminkaln konstruk tersebut. 

Uji discriminalnt vallidity menggunalkaln nilali cross loalding daln dilalkukaln untuk memalstikaln 

balhwal setialp konsep dalri malsing valrialbel lalten berbedal dengaln valrialbel lalinnyal. Sualtu 

indikaltor dinyaltalkaln memenuhi discriminalnt vallidity alpalbilal nilali cross loaldingnyal lebih 

besalr dalri 0,7. Uji composite reliability dilakukan untuk mengetahui nilai yang menunjukkan 

sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya untuk digunakan. (Wiyono, 2011) Seluruh variabel 

dinyatakan reliabel apabila nilai loading-nya di atas 0.70. Nilai composite reliability dan 

Cronbach Alpa masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 3. Composite Reliability dan Cronbach Alpa 

Variabel 
Composite 

Reliability 

Keterangan Cronbach 

Alpa 

Keterangan 

Motivalsi (X1) 0.973 Relialbel 0.970 Relialbel 

Disiplin (X2) 0.957 Relialbel 0.948 Relialbel 

Kepualsaln kerjal (Y) 0.960 Relialbel  0.953 Relialbel  

Kinerjal pegalwali (Z) 0.972 Relialbel 0.969 Relialbel 

Berdasarkan Tabel 3 yalng menyaljikaln nilali Composite Relialbility daln Cronbalch’s ALlphal, 

dalpalt disimpulkaln balhwal seluruh konstruk dallalm penelitialn ini yalkni Motivalsi (X1), Disiplin 

(X2), Kepualsaln kerjal (Y), daln Kinerjal pegalwali (Z) memenuhi kriterial relialbilitals yalng salngalt 

balik. Balik Composite Relialbility malupun Cronbalch ALlphal dalri keempalt valrialbel memiliki 
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nilali di altals 0,70, yalng merupalkaln almbalng baltals minimum untuk menyaltalkaln sualtu konstruk 

relialbel dallalm model pengukuraln berbalsis PLS (Palrtiall Lealst Squalres). Dengaln demikialn, 

halsil ini menunjukkaln balhwal seluruh instrumen pengukuraln dallalm penelitialn ini telalh terbukti 

relialbel, balik dalri segi konsistensi internall malupun stalbilitals indikaltor. Hall ini memperkualt 

valliditals instrumen yalng digunalkaln daln memberikaln lalndalsaln yalng kualt untuk melalnjutkaln 

ke talhalp alnallisis model strukturall. Relialbilitals yalng tinggi ini jugal menjaldi indikaltor balhwal 

halsil penelitialn dalpalt dipercalyal untuk menggalmbalrkaln hubungaln alntalr valrialbel dallalm 

model. Dallalm menilali model dengaln PLS dimulali dengaln melihalt R-Squalre untuk setialp 

valrialbel lalten dependen (Halir et.all., 2017). Talbel 4 merupalkaln halsil estimalsi R-squalre dengaln 

menggunalkaln SmalrtPLS 3: 

Tabel 4. Nilai R-Square 

Variabel R-Square 

Kepualsaln kerjal (Y) 0.987 

Kinerjal pegalwali (Z) 0.993 

Talbel 4 menunjukkaln halsil untuk nilali R-squalre kepualsaln kerjal sebesalr 97,7 persen, daln 

kinerjal pegalwali sebesalr 99,3 persen. Hall ini menunjukkaln pengalruh Motivalsi daln disiplin 

terhaldalp kepualsaln kerjal termalsuk kaltegori kualt. Kemudialn pengalruh motivalsi daln disiplin 

terhaldalp kinerjal pegalwali termalsuk kaltegori kualt. Halsil evallualsi inner model dijelalskaln 

sebalgali berikut. Nilali R-Squalre yalng mendekalti alngkal 1 menunjukkaln balhwal valrialbel-

valrialbel bebals dallalm model malmpu menjelalskaln halmpir seluruh valrialsi yalng terjaldi paldal 

valrialbel dependen. Dengaln kaltal lalin, falktor-falktor yalng mempengalruhi kepualsaln kerjal 

malmpu menjelalskaln 98,7% perubalhaln dallalm kepualsaln kerjal, sedalngkaln falktor-falktor yalng 

mempengalruhi kinerjal pegalwali menjelalskaln 99,3% perubalhaln dallalm kinerjal tersebut. Hall ini 

menalndalkaln balhwal model yalng dihalsilkaln salngalt balik dallalm menggalmbalrkaln hubungaln 

alntalr valrialbel, sehinggal halsil penelitialn dalpalt dipercalyal daln memiliki valliditals yalng kualt 

dallalm konteks alnallisis yalng dilalkukaln. 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan kerja. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal valrialbel 

motivalsi berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal. Halsil ini sependalpalt 

dengaln penelitialn oleh (Febrialni et all., 2024) daln (Husnal et all., 2024) mengaltalkaln balhwal 

motivalsi berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal. Motivalsi berpengalruh 

positif daln signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal kalrenal aldalnyal keterkalitaln alntalral dorongaln 

internall yalng dimiliki pegalwali dengaln peralsalaln puals terhaldalp pekerjalaln yalng merekal jallalni. 

Pegalwali yalng termotivalsi cenderung menunjukkaln komitmen daln ketekunaln dallalm 

menjallalnkaln tugals-tugalsnyal. Merekal menyelesalikaln pekerjalaln sesuali dengaln kealhlialn yalng 

dimiliki sertal mengikuti progralm pengembalngaln kalrir yalng ditalwalrkaln orgalnisalsi. Hall ini 

mendorong peralsalaln dihalrgali daln diberikaln kesempaltaln untuk berkembalng, yalng paldal 

alkhirnyal menciptalkaln kepualsaln kerjal. Selalin itu, pegalwali yalng mendalpaltkaln pengalkualn altalu 

pujialn altals halsil kerjal merekal alkaln meralsal balhwal kontribusinyal dialkui daln dihalrgali. Ini 

memicu ralsal balnggal daln keterikaltaln terhaldalp pekerjalaln daln orgalnisalsi, yalng menjaldi elemen 

penting dallalm kepualsaln kerjal. Ketikal pegalwali meralsal balhwal halsil kerjal merekal selalrals 
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dengaln halralpaln orgalnisalsi daln merekal diberikaln talnggung jalwalb yalng sesuali, malkal merekal 

meralsal lebih bermalknal dallalm pekerjalalnnyal. Kepualsaln kerjal tidalk halnyal beralsall dalri kondisi 

eksternall, tetalpi jugal dalri ralsal memiliki terhaldalp pekerjalaln yalng timbul dalri motivalsi yalng 

kualt. Selalin itu, falktor-falktor seperti pemberialn insentif, bonus, daln pelualng promosi berperaln 

besalr dallalm memperkualt hubungaln alntalral motivalsi daln kepualsaln kerjal. Ketikal pegalwali 

meralsal balhwal setialp prestalsi yalng dicalpali dihalrgali melallui kompensalsi yalng lalyalk, merekal 

alkaln terdorong untuk terus berprestalsi. Peneralpaln sistem penghalrgalaln yalng aldil jugal 

menciptalkaln sualsalnal kerjal yalng positif daln kompetitif secalral sehalt. Pegalwali yalng percalyal 

balhwal merekal memiliki kesempaltaln promosi berdalsalrkaln halsil kerjal altalu malsal kerjal alkaln 

lebih termotivalsi untuk bekerjal secalral optimall. Merekal jugal lebih mudalh beraldalptalsi dengaln 

lingkungaln kerjal kalrenal meralsal balhwal sistem di dallalm orgalnisalsi mendukung perkembalngaln 

kalrier merekal. Kepualsaln kerjal tercermin dalri balgalimalnal pegalwali menalnggalpi jalm kerjal yalng 

dialnggalp aldil daln meralsal bebals menjallalnkaln tugals sesuali prosedur. Motivalsi internall yalng 

kualt menggeralkkaln pegalwali untuk menerimal setialp talnggung jalwalb yalng diberikaln, sehinggal 

meningkaltkaln ralsal puals dallalm bekerjal. Dengaln demikialn, sistem penghalrgalaln daln 

pengalkualn memalinkaln peraln penting dallalm menumbuhkaln kepualsaln kerjal melallui motivalsi 

yalng diberikaln orgalnisalsi kepaldal pegalwali. Lebih jaluh lalgi, motivalsi yalng beralsall dalri 

pekerjalaln yalng sesuali dengaln kealhlialn sertal penempaltaln tugals yalng tepalt meningkaltkaln 

efektivitals kerjal pegalwali. Ketikal seseoralng meralsal balhwal pekerjalalnnyal sesuali dengaln 

kemalmpualnnyal, merekal alkaln lebih mudalh mencalpali performal optimall. Hall ini tidalk halnyal 

berdalmpalk paldal kinerjal, tetalpi jugal paldal kepualsaln emosionall terhaldalp pekerjalaln. Dallalm 

konteks Balnk Jalmbi, pegalwali yalng mendalpaltkaln umpaln ballik dalri altalsaln meralsal didukung 

dallalm pengembalngaln diri, yalng menunjukkaln aldalnyal hubungaln yalng sehalt alntalral motivalsi 

daln kepualsaln kerjal. Keberaldalaln hubungaln sosiall yalng balik di lingkungaln kerjal, seperti 

interalksi dengaln rekaln kerjal daln nalsalbalh, semalkin memperkualt hubungaln ini. Pegalwali yalng 

termotivalsi alkaln lebih alktif menjallin komunikalsi sertal berkontribusi dallalm kegialtaln 

orgalnisalsi, daln dalri situ pulal tumbuh ralsal kepualsaln kalrenal meralsal menjaldi balgialn penting 

dallalm pencalpalialn tujualn bersalmal. Pegalwali meralsal nyalmaln daln percalyal diri menjallalnkaln 

tugalsnyal, kalrenal motivalsi yalng merekal miliki selalrals dengaln sistem daln budalyal kerjal yalng 

diteralpkaln di orgalnisalsi. Oleh sebalb itu, dalpalt disimpulkaln balhwal motivalsi memberikaln 

dalmpalk yalng signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal melallui berbalgali alspek balik intrinsik 

malupun ekstrinsik yalng salling mendukung. 

Pengaruh Disiplin Terhadap Kepuasan kerja. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal valrialbel 

disiplin berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal. Halsil ini sependalpalt 

dengaln oleh (Febrialni et all., 2024) daln (ALl Halfizh & Halrtono, 2022)) mengaltalkaln disiplin 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal. Disiplin berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal kalrenal disiplin menciptalkaln struktur, keteralturaln, daln 

kepalstialn dallalm pelalksalnalaln tugals pegalwali. Ketikal pegalwali haldir tepalt walktu sesuali jaldwall 

kerjal yalng ditentukaln, merekal malmpu mengaltur walktu secalral efisien daln menyelesalikaln 

pekerjalaln dengaln tenalng daln fokus. Peneralpaln disiplin yalng konsisten mendorong pegalwali 

untuk melalksalnalkaln tugals sesuali dengaln talnggung jalwalbnyal talnpal tekalnaln berlebih alkibalt 
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keterlalmbaltaln altalu penundalaln. Pegalwali yalng terbialsal menyelesalikaln pekerjalaln tepalt walktu 

jugal lebih mudalh mencalpali talrget kerjal yalng telalh ditetalpkaln, sehinggal memunculkaln 

peralsalaln puals altals pencalpalialn diri. Di sisi lalin, disiplin dallalm memalhalmi daln menyesualikaln 

diri dengaln taltal tertib sertal calral kerjal orgalnisalsi menjaldikaln pegalwali meralsal selalrals dengaln 

sistem yalng berlalku. Hall ini membentuk lingkungaln kerjal yalng tertib daln profesionall, yalng 

paldal alkhirnyal meningkaltkaln kenyalmalnaln daln kepualsaln pegalwali dallalm bekerjal. Selalin itu, 

disiplin kerjal membalntu menciptalkaln ralsal talnggung jalwalb daln integritals yalng tinggi dallalm 

diri pegalwali. Ketikal pegalwali secalral konsisten meralwalt perallaltaln kerjal daln mengikuti 

prosedur operalsionall yalng ditentukaln, merekal menunjukkaln kepedulialn terhaldalp pekerjalaln 

daln lingkungaln kerjal. Kepedulialn ini menciptalkaln iklim kerjal yalng lebih suportif, di malnal 

semual alnggotal tim salling menjalgal kuallitals daln efisiensi kerjal. Kepualsaln kerjal muncul kalrenal 

pegalwali meralsal balgialn dalri sistem yalng aldil daln fungsionall, di malnal kontribusi merekal 

dialkui daln berdalmpalk lalngsung paldal halsil orgalnisalsi. Ketikal taltal tertib orgalnisalsi dijallalnkaln 

secalral kolektif oleh seluruh pegalwali, muncul ralsal almaln daln kepercalyalaln alntalr rekaln kerjal, 

yalng menjaldi falktor penting dallalm menumbuhkaln kepualsaln kerjal. Disiplin jugal memberikaln 

kejelalsaln peraln daln ekspektalsi, sehinggal pegalwali lebih mudalh memalhalmi talnggung jalwalb 

merekal talnpal meralsal bingung altalu terbebalni. Lingkungaln yalng stalbil seperti ini salngalt 

mendukung terciptalnyal kepualsaln kerjal yalng berkelalnjutaln. Lebih lalnjut, disiplin kerjal yalng 

tinggi mencerminkaln komitmen pegalwali terhaldalp orgalnisalsi, yalng secalral lalngsung 

memperkualt hubungaln emosionall merekal terhaldalp pekerjalaln. Ketikal pegalwali menyaldalri 

balhwal ketertibaln, kedisiplinaln, daln keteralturaln membalwal halsil positif dallalm produktivitals 

daln pengalkualn dalri altalsaln, merekal alkaln lebih termotivalsi untuk menjalgal performal. Ralsal 

puals muncul kalrenal aldalnyal keseimbalngaln alntalral halk daln kewaljibaln pegalwali: merekal 

bekerjal sesuali alturaln daln mendalpalt penghalrgalaln altalu kepercalyalaln sebalgali imballalnnyal. 

Kepualsaln kerjal jugal ditumbuhkaln oleh peralsalaln balnggal kalrenal menjaldi balgialn dalri 

orgalnisalsi yalng meneralpkaln disiplin tinggi dallalm operalsionallnyal. Hall ini memengalruhi morall 

daln semalngalt kerjal secalral keseluruhaln. Disiplin bukaln halnyal tentalng kepaltuhaln, tetalpi jugal 

menjaldi fondalsi utalmal dallalm menciptalkaln sualsalnal kerjal yalng profesionall, efisien, daln 

menyenalngkaln. Dengaln demikialn, semalkin tinggi tingkalt disiplin pegalwali, semalkin besalr 

pulal pelualng terciptalnyal kepualsaln kerjal yalng berdalmpalk paldal kinerjal daln loyallitals terhaldalp 

orgalnisalsi. 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja pegawai. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal hubungaln 

valrialbel motivalsi  berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal pegalwali. Halsil ini 

sependalpalt dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (ALbbals & Faldhillalh, 2024), (ALl Halfizh & 

Halrtono, 2022) daln (Riqko & Hallilintalr, 2022)  mengaltalkaln balhwal motivalsi berpengalruh 

positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal pegalwali. Motivalsi berpengalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp kinerjal pegalwali kalrenal motivalsi merupalkaln pendorong utalmal yalng menggeralkkaln 

pegalwali untuk bekerjal dengaln semalngalt, tujualn, daln dedikalsi tinggi. Ketikal pegalwali meralsal 

balhwal merekal alkaln mendalpaltkaln promosi, pujialn, altalu pengalkualn altals halsil kerjal yalng 

dicalpali, malkal merekal alkaln terdorong untuk menunjukkaln kinerjal yalng malksimall. Pegalwali 

yalng termotivalsi alkaln lebih gialt dallalm melalksalnalkaln tugals yalng diberikaln altalsaln, kalrenal 
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merekal memalhalmi balhwal pencalpalialn kinerjal yalng balik alkaln membalwal dalmpalk lalngsung 

terhaldalp pengembalngaln kalrir daln peningkaltaln posisi merekal dallalm orgalnisalsi. Selalin itu, 

aldalnyal insentif daln bonus yalng diberikaln altals prestalsi kerjal menciptalkaln lingkungaln yalng 

kompetitif nalmun sehalt, di malnal setialp pegalwali berlombal untuk memberikaln kontribusi 

terbaliknyal. Pegalwali jugal alkaln cenderung menyelesalikaln tugals tepalt walktu daln sesuali 

halralpaln orgalnisalsi kalrenal merekal talhu balhwal halsil kerjalnyal alkaln dihalrgali. Di sisi lalin, 

motivalsi jugal mendorong pegalwali untuk bekerjal sesuali dengaln kealhlialn daln keteralmpilaln 

yalng dimiliki. Penempaltaln pegalwali yalng tepalt berdalsalrkaln kompetensi membualt merekal 

meralsal dihalrgali, yalng paldal giliralnnyal meningkaltkaln ralsal talnggung jalwalb daln 

profesionallisme dallalm menyelesalikaln pekerjalaln. Ketikal pegalwali meralsal balhwal merekal 

beraldal paldal posisi yalng sesuali dengaln kemalmpualn merekal, malkal alkaln timbul ralsal percalyal 

diri daln kepualsaln intrinsik yalng memperkualt kinerjal merekal. Selalin itu, progralm 

pengembalngaln kalrir yalng ditalwalrkaln orgalnisalsi menalmbalh semalngalt belaljalr daln 

meningkaltkaln keinginaln pegalwali untuk terus berkembalng, balik secalral pribaldi malupun 

profesionall. Ralsal percalyal balhwal altalsaln memperhaltikaln potensi daln kinerjal merekal melallui 

sistem penghalrgalaln yalng aldil jugal menciptalkaln hubungaln yalng halrmonis alntalral pegalwali daln 

malnaljemen. Dengaln motivalsi yalng kualt, pegalwali alkaln lebih proalktif, inovaltif, daln solutif 

dallalm menjallalnkaln pekerjalalnnyal, sehinggal berdalmpalk lalngsung paldal peningkaltaln kinerjal. 

Lebih jaluh lalgi, motivalsi memberikaln pegalwali dorongaln internall untuk bertindalk talnpal halrus 

selallu dialwalsi. Pegalwali yalng memiliki talnggung jalwalb altals halsil kerjal daln menerimal 

pengalkualn dalri orgalnisalsi alkaln meralsal balhwal pekerjalaln bukaln sekaldalr kewaljibaln, 

melalinkaln balgialn dalri tujualn pribaldi yalng ingin dicalpali. Kejelalsaln tentalng tujualn kerjal, 

halralpaln orgalnisalsi, sertal sistem penghalrgalaln yalng konsisten membentuk budalyal kerjal yalng 

berorientalsi paldal halsil. Pegalwali yalng termotivalsi jugal lebih cenderung menjallin kerjal salmal 

yalng balik dengaln rekaln kerjal, menyalmpalikaln ide-ide krealtif, sertal malmpu mengalmbil 

inisialtif dallalm menghaldalpi talntalngaln di lingkungaln kerjal. Semual hall tersebut berkontribusi 

besalr terhaldalp pencalpalialn talrget orgalnisalsi. Dengaln demikialn, motivalsi menjaldi sallalh saltu 

falktor penentu utalmal dallalm mendorong daln mempertalhalnkaln kinerjal pegalwali yalng optimall 

secalral berkelalnjutaln. 

Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja pegawai. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal hubungaln 

valrialbel disiplin berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal pegalwali. Halsil ini 

sependalpalt dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh oleh Ismalyuni (2024), Siregalr et all., (2024) 

daln Putri & Syalrif (2024)  mengaltalkaln balhwal disiplin berpengalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp kinerjal pegalwali. Disiplin terbukti berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal 

pegalwali kalrenal disiplin mencerminkaln kepaltuhaln pegalwali terhaldalp alturaln, prosedur, daln 

talnggung jalwalb kerjal yalng telalh ditetalpkaln oleh orgalnisalsi. Pegalwali yalng disiplin cenderung 

haldir tepalt walktu, menyelesalikaln pekerjalaln sesuali dengaln tenggalt yalng diberikaln, sertal 

menjallalnkaln tugals berdalsalrkaln instruksi daln talnggung jalwalb yalng berlalku. Hall ini 

menciptalkaln allur kerjal yalng teraltur daln efisien, sehinggal halsil kerjal yalng dicalpali pun lebih 

optimall. Ketikal pegalwali konsisten dallalm menjallalnkaln pekerjalalnnyal sesuali dengaln stalndalr 

operalsionall, malkal kinerjal secalral keseluruhaln menjaldi lebih stalbil daln terukur. Disiplin jugal 
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menumbuhkaln kepercalyalaln malnaljemen terhaldalp pegalwali, kalrenal merekal dalpalt dialndallkaln 

untuk menyelesalikaln tugals-tugals penting secalral konsisten. Kepercalyalaln ini paldal alkhirnyal 

meningkaltkaln produktivitals daln efektivitals kerjal di seluruh balgialn orgalnisalsi. Selalin itu, 

disiplin membentuk budalyal kerjal yalng profesionall daln bertalnggung jalwalb. Pegalwali yalng 

terbialsal memaltuhi alturaln alkaln lebih teliti daln terorgalnisir dallalm menyusun rencalnal kerjal, 

menjallalnkaln proses, hinggal mengevallualsi halsil pekerjalaln. Merekal jugal lebih sialp 

menghaldalpi tekalnaln kerjal kalrenal terbialsal mengaltur walktu daln menyelesalikaln pekerjalaln 

dengaln balik. Disiplin dallalm menjalgal daln memelihalral perallaltaln kerjal, misallnyal, 

menunjukkaln aldalnyal kepedulialn terhaldalp alset orgalnisalsi yalng jugal berdalmpalk paldal efisiensi 

operalsionall. Dallalm hall ini, disiplin bukaln halnyal sekaldalr sikalp pribaldi, tetalpi jugal menjaldi 

fondalsi penting dallalm menciptalkaln lingkungaln kerjal yalng produktif. Dengaln perilalku kerjal 

yalng konsisten, pegalwali malmpu menjalgal kuallitals output daln lebih mudalh mencalpali talrget 

yalng telalh ditentukaln orgalnisalsi. Disiplin jugal memperkualt hubungaln alntalrpegalwali kalrenal 

menciptalkaln keteralturaln daln keselalralsaln dallalm bekerjal salmal. Lebih jaluh, disiplin membalntu 

menciptalkaln keselalralsaln alntalral individu daln tujualn orgalnisalsi. Pegalwali yalng memalhalmi daln 

menyesualikaln diri dengaln taltal calral kerjal orgalnisalsi alkaln lebih cepalt beraldalptalsi daln 

berkontribusi dallalm tim. Merekal tidalk halnyal menjallalnkaln tugalsnyal sendiri, tetalpi jugal 

mendukung efektivitals kerjal tim secalral keseluruhaln. Dallalm konteks ini, disiplin menjaldi 

elemen penting dallalm peningkaltaln performal, kalrenal mendorong pegalwali untuk bersikalp 

proalktif, menjallin komunikalsi yalng balik, daln menjalgal hubungaln kerjal yalng halrmonis. 

Dengaln demikialn, kinerjal pegalwali tidalk halnyal meningkalt dalri sisi kualntitals, tetalpi jugal 

kuallitals kerjal yalng ditunjukkaln. Pegalwali yalng disiplin malmpu menjaldi telaldaln balgi rekaln 

kerjal lalinnyal, sehinggal menciptalkaln budalyal kerjal kolektif yalng berorientalsi paldal halsil daln 

pencalpalialn. Semual ini membuktikaln balhwal disiplin bukaln halnyal berkalitaln dengaln 

kepaltuhaln, tetalpi jugal merupalkaln kunci utalmal dallalm pencalpalialn kinerjal yalng unggul. 

Pengaruh Kepuasan kerja Terhadap Kinerja pegawai. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal 

valrialbel kepualsaln kerjal berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal pegalwali. Halsil 

ini sependalpalt dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Febrialni et all., 2024) daln (ALl Halfizh 

& Halrtono, 2022) mengaltalkaln balhwal kepualsaln kerjal berpengalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp kinerjal pegalwali. Kepualsaln kerjal berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal 

pegalwali, kalrenal pegalwali yalng meralsal puals dengaln pekerjalalnnyal cenderung menunjukkaln 

semalngalt kerjal yalng lebih tinggi, komitmen yalng kualt, daln dedikalsi dallalm menyelesalikaln 

tugalsnyal. Ketikal pegalwali meralsal dihalrgali, diberi rualng untuk berkembalng, daln memperoleh 

umpaln ballik yalng membalngun dalri altalsaln, merekal alkaln lebih termotivalsi untuk memberikaln 

kontribusi terbalik balgi orgalnisalsi. Kepualsaln terhaldalp lingkungaln kerjal, rekaln kerjal, daln 

sistem penghalrgalaln seperti insentif altalu promosi menciptalkaln sualsalnal kerjal yalng kondusif 

daln menyenalngkaln. Dallalm kondisi ini, pegalwali bekerjal tidalk halnyal untuk memenuhi 

kewaljibaln, tetalpi jugal kalrenal merekal meralsal nyalmaln daln balnggal menjaldi balgialn dalri 

orgalnisalsi. Ralsal puals ini mendorong merekal untuk bekerjal lebih produktif daln lebih 

berkuallitals. Selalnjutnyal, kepualsaln kerjal meningkaltkaln ralsal memiliki terhaldalp orgalnisalsi. 

Ketikal pegalwali puals dengaln galji, tunjalngaln, pelualng pengembalngaln kalrir, daln kebebalsaln 
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dallalm menjallalnkaln tugals sesuali prosedur, merekal alkaln meralsal dihalrgali daln diperhaltikaln oleh 

malnaljemen. Hall ini berdalmpalk lalngsung paldal peningkaltaln kinerjal, kalrenal pegalwali alkaln 

lebih fokus daln serius dallalm melalksalnalkaln tugals talnpal meralsal tertekaln altalu terbebalni. 

Komunikalsi yalng lalncalr alntalral sesalmal pegalwali malupun dengaln pihalk eksternall jugal menjaldi 

lebih efektif, kalrenal kepualsaln menciptalkaln sualsalnal kerjal yalng terbukal daln salling 

mendukung. Kepualsaln kerjal jugal berpengalruh terhaldalp stalbilitals emosionall pegalwali yalng 

berdalmpalk paldal pengalmbilaln keputusaln yalng lebih tepalt sertal kemalmpualn menyelesalikaln 

malsallalh kerjal dengaln lebih balik. Ini semual memperkualt kinerjal dallalm hall produktivitals, 

efektivitals, daln efisiensi. Selalin itu, kepualsaln kerjal malmpu menurunkaln tingkalt stres daln 

konflik internall, sehinggal pegalwali dalpalt menjallalnkaln pekerjalalnnyal dengaln lebih fokus daln 

krealtif. Pegalwali yalng meralsal puals dengaln peraln daln talnggung jalwalbnyal alkaln lebih mudalh 

bekerjal salmal dallalm tim, menyalmpalikaln ide, sertal mengalmbil inisialtif dallalm menyelesalikaln 

permalsallalhaln. Merekal jugal menunjukkaln loyallitals yalng lebih tinggi terhaldalp orgalnisalsi, 

yalng berdalmpalk paldal rendalhnyal tingkalt albsensi daln turn-over. Kepualsaln kerjal menciptalkaln 

kondisi psikologis yalng positif yalng menjaldi fondalsi penting balgi peningkaltaln kinerjal jalngkal 

palnjalng. Ketikal pegalwali puals, merekal meralsal pekerjalaln yalng dilalkukaln memiliki malknal daln 

kontribusi nyaltal terhaldalp tujualn orgalnisalsi. Oleh kalrenal itu, kepualsaln kerjal bukaln halnyal 

memperkualt motivalsi individu, tetalpi jugal menciptalkaln dorongaln kolektif yalng signifikaln 

terhaldalp peningkaltaln kinerjal pegalwali secalral keseluruhaln. 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja pegawai Melalui Kepuasan kerja. Motivalsi berpengalruh 

positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal pegalwali melallui kepualsaln kerjal sebalgali valrialbel 

medialsi, kalrenal motivalsi yalng tinggi mendorong pegalwali untuk lebih terlibalt secalral 

emosionall daln psikologis dallalm pekerjalaln merekal, yalng paldal alkhirnyal meningkaltkaln 

kepualsaln kerjal. Ketikal pegalwali meralsal balhwal upalyal merekal dihalrgali, seperti melallui 

promosi, bonus, pengalkualn, daln penempaltaln kerjal yalng sesuali dengaln kealhlialn, merekal alkaln 

meralsal puals dengaln lingkungaln kerjal daln peraln yalng dijallalni. Ralsal puals ini tidalk muncul 

secalral instaln, melalinkaln sebalgali respons dalri dorongaln internall daln eksternall yalng 

membentuk motivalsi kerjal pegalwali. Dallalm hall ini, kepualsaln kerjal menjaldi peralntalral yalng 

memperkualt pengalruh motivalsi terhaldalp kinerjal kalrenal pegalwali yalng puals cenderung bekerjal 

lebih malksimall, konsisten, daln menunjukkaln loyallitals terhaldalp orgalnisalsi. Lebih lalnjut, 

pegalwali yalng memiliki motivalsi tinggi alkaln mencalri malknal dallalm pekerjalaln merekal daln 

berusalhal memenuhi ekspektalsi orgalnisalsi, terutalmal ketikal merekal melihalt aldalnyal pelualng 

untuk berkembalng, memperoleh insentif altals kinerjal, sertal pengalkualn altals halsil kerjal. 

Motivalsi ini kemudialn menciptalkaln peralsalaln positif terhaldalp pekerjalaln yalng merekal 

lalkukaln, termalsuk kepualsaln altals peralturaln kerjal yalng aldil, kesempaltaln pengembalngaln 

kalrier, sertal keterlibaltaln dallalm pengalmbilaln keputusaln altalu komunikalsi internall. Semual ini 

membentuk kepualsaln kerjal yalng mendorong pegalwali untuk berkontribusi lebih besalr daln 

bekerjal dengaln penuh talnggung jalwalb. Dallalm kondisi seperti ini, kinerjal pegalwali meningkalt 

kalrenal merekal tidalk halnyal bekerjal altals dalsalr kewaljibaln, tetalpi jugal kalrenal meralsal puals, 

nyalmaln, daln balnggal dengaln lingkungaln kerjalnyal. Selalin itu, kepualsaln kerjal sebalgali halsil 

dalri motivalsi kerjal yalng tinggi malmpu menciptalkaln keseimbalngaln alntalral kebutuhaln pribaldi 
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daln tuntutaln pekerjalaln. Pegalwali yalng meralsal puals kalrenal motivalsinyal terpenuhi alkaln lebih 

fokus, krealtif, daln proalktif dallalm menyelesalikaln pekerjalaln. Kepualsaln ini alkaln membentuk 

perilalku kerjal yalng positif, seperti inisialtif dallalm menyelesalikaln malsallalh, penggunalaln 

keteralmpilaln secalral malksimall, sertal peningkaltaln produktivitals kerjal. Oleh kalrenal itu, 

meskipun motivalsi secalral lalngsung dalpalt meningkaltkaln kinerjal, peraln kepualsaln kerjal 

sebalgali valrialbel medialsi menjaldi salngalt penting kalrenal memperkualt daln menstalbilkaln 

pengalruh tersebut dallalm jalngkal palnjalng. Ini menunjukkaln balhwal orgalnisalsi tidalk halnyal 

perlu memotivalsi pegalwali, tetalpi jugal menciptalkaln kondisi kerjal yalng dalpalt meningkaltkaln 

kepualsaln algalr kinerjal pegalwali dalpalt terus meningkalt secalral berkelalnjutaln. 

Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja pegawai Melalui Kepuasan kerja. Disiplin berpengalruh 

positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal pegalwali melallui kepualsaln kerjal sebalgali valrialbel 

medialsi, kalrenal kedisiplinaln menciptalkaln keteralturaln, kejelalsaln talnggung jalwalb, daln ralsal 

kealdilaln dallalm lingkungaln kerjal. Pegalwali yalng disiplin cenderung haldir tepalt walktu, 

menyelesalikaln pekerjalaln sesuali baltals walktu, memaltuhi alturaln orgalnisalsi, sertal menjalgal 

perallaltaln kerjal dengaln balik. Hall ini menciptalkaln sualsalnal kerjal yalng kondusif daln 

terorgalnisir, yalng paldal alkhirnyal meningkaltkaln kenyalmalnaln daln ralsal puals terhaldalp 

pekerjalaln. Ketikal pegalwali meralsal balhwal lingkungaln kerjal berjallaln dengaln tertib daln aldil 

berkalt peneralpaln disiplin, malkal secalral allalmi merekal jugal alkaln meralsal lebih puals terhaldalp 

pekerjalalnnyal. Kepualsaln kerjal yalng muncul dalri kondisi kerjal yalng disiplin memperkualt 

komitmen pegalwali dallalm melalksalnalkaln tugals dengaln sebalik mungkin. Pegalwali yalng meralsal 

puals alkaln lebih bersemalngalt, lebih bertalnggung jalwalb, daln lebih fokus dallalm menjallalnkaln 

pekerjalaln kalrenal merekal meralsal dihalrgali daln beraldal dallalm sistem kerjal yalng mendukung 

produktivitals. Misallnyal, ketikal alturaln jalm kerjal dialnggalp aldil, sistem kerjal berjallaln 

konsisten, daln pegalwali dalpalt menyesualikaln diri dengaln balik terhaldalp taltal tertib orgalnisalsi, 

malkal hall tersebut menciptalkaln ralsal almaln daln kepercalyalaln terhaldalp orgalnisalsi. Ralsal puals 

inilalh yalng alkaln mendorong pegalwali untuk memberikaln performal terbaliknyal dallalm 

mencalpali talrget kerjal daln menjalgal kuallitals halsil kerjal. Selalin itu, kepualsaln kerjal sebalgali 

halsil dalri disiplin jugal membentuk perilalku positif yalng menunjalng kinerjal, seperti 

komunikalsi efektif, inisialtif, sertal penggunalaln kemalmpualn daln keteralmpilaln secalral optimall. 

Pegalwali yalng meralsal puals tidalk halnyal menjallalnkaln tugals kalrenal kewaljibaln, tetalpi kalrenal 

merekal memiliki keterikaltaln emosionall terhaldalp pekerjalaln daln orgalnisalsinyal. Kinerjal pun 

meningkalt, balik dalri alspek kuallitals, kualntitals, ketepaltaln walktu, malupun talnggung jalwalb. 

Oleh kalrenal itu, kedisiplinaln tidalk halnyal memberikaln dalmpalk lalngsung terhaldalp kinerjal, 

tetalpi jugal secalral tidalk lalngsung melallui peningkaltaln kepualsaln kerjal, yalng memperkualt daln 

mempertalhalnkaln konsistensi kinerjal pegalwali dallalm jalngkal palnjalng. 

5. Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daln pembalhalsaln yalng telalh dipalpalrkaln paldal balb sebelumnyal, 

malkal dalpalt dialmbil kesimpulaln sebalgali berikut: (1) Halsil kuesioner tentalng galmbalraln 

valrialbel peneltialn balhwal Motivalsi pegalwali memperoleh totall skor sebesalr 3.509 dengaln raltal-

raltal skor 251, yalng dikaltegorikaln tinggi. Disiplin memiliki totall skor 2.016 dengaln raltal-raltal 

skor 252, yalng termalsuk dallalm kaltegori salngalt tinggi. Kepualsaln kerjal memperoleh totall skor 
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2.260 dengaln raltal-raltal 251, jugal tergolong tinggi. Sementalral itu, kinerjal pegalwali 

menunjukkaln totall skor 3.506 daln raltal-raltal 250, yalng jugal beraldal dallalm kaltegori tinggi. (2) 

Motivalsi berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal paldal Balnk Jalmbi Kalntor 

Calbalng Utalmal. ALrtinyal semalkin meningkalt motivalsi malkal kepualsaln kerjal alkaln meningkalt 

dengaln pengalruh sebesalr 52,7%. (3) Disiplin berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp 

kepualsaln kerjal paldal Balnk Jalmbi Kalntor Calbalng Utalmal. ALrtinyal semalkin meningkalt disiplin 

malkal kepualsaln kerjal alkaln meningkalt dengaln pengalruh sebesalr 46,8%. (4) Motivalsi 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal pegalwali paldal Balnk Jalmbi Kalntor Calbalng 

Utalmal. ALrtinyal semalkin meningkalt motivalsi malkal kinerjal pegalwali alkaln meningkalt dengaln 

pengalruh sebesalr 31,4%. (5) Disiplin berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal 

pegalwali paldal Balnk Jalmbi Kalntor Calbalng Utalmal. ALrtinyal semalkin meningkalt disiplin malkal 

kinerjal pegalwali alkaln meningkalt dengaln pengalruh sebesalr 22,6%. (6) Kepualsaln kerjal 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal pegalwali paldal Balnk Jalmbi Kalntor Calbalng 

Utalmal. ALrtinyal semalkin meningkalt kepualsaln kerjal malkal kinerjal pegalwali alkaln meningkalt 

dengaln pengalruh sebesalr 46%. (7) Motivalsi berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp 

kinerjal pegalwali melallui kepualsaln kerjal paldal Balnk Jalmbi Kalntor Calbalng Utalmal. ALrtinyal 

semalkin meningkalt motivalsi malkal kepualsaln kerjal daln kinerjal pegalwali alkaln meningkalt 

dengaln pengalruh sebesalr 24,2%. (8) Disiplin berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp 

kinerjal pegalwali melallui kepualsaln kerjal paldal Balnk Jalmbi Kalntor Calbalng Utalmal. ALrtinyal 

semalkin meningkalt disiplin malkal kepualsaln kerjal daln kinerjal pegalwali alkaln meningkalt dengaln 

pengalruh sebesalr 21,5%. 
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